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Abstract

Conmructability haz been dgfined az the optimus usgfull of conzmruction knowlsdgeand expevisnce in planning
design, procurement and field operation to achieve overall can be affeciive, gfficiency afficiency and good
gquality (CH, Uaustin, US4} Succesgful application from constructability improvement suspended commited
from everall group Praject Managemesnt Team for achievent of project goals. Prajsct Management Team is
referred benween the project owner, architect or designer and the consmuction company before consmruction
commences. Purpuse of observing is undsrstanding set construction company manager in practice concept
consoructability in goal construction project for achieve improvement of performance and optimum project
can be gfficiency can be saved. Object observe focust in build of road and bridge in Eazt Borneo with rample
are censiruciion company managsr with guestionare qfter that with Analysis Static Paramenic. Result af
Improtance Anahziz iz 0.32 and result of performance analysiz iz enough high bur has zeparared from
importance in praject management road is 10 42%. Result af factor analysis can see that responden toward
concepiual consoruciability can more complication with capability contrelling fime schedule. One mannsr
can be use for conmrolling time implementarion iz do “Consouction Method ™ az well, can do improving
gquality and sqfety implemantation.

Keywords: Constructability, Importance, Performance, Construction method
Abstrak

Constructability didefinizikan sebagai penggunaan pengstahuan dan pengalaman konstruksi secara cptimum
(waktu, biqya,mun) pada tahapan perencanaan, perancangan, pengadaan, dan pelaksanaan lapangan agar
bangunan dapar selesai tevbangum demgan efekrif efisian dan bevkualitar baik (CIL Ausnin, USA)
Pensrapan yang sukses davi program peningkatan constructabilify tergantung pada kemitmen dari seluruh
anggoia tim mangjemen prayek umiuk mencapai kesuksesan. Tim mangjemen provek melipuii pemilik
perencanaan, dan pelaksanaan proyek. Tijuan penelitian adalah pemahanan peran kontraktor pelaksana
dalam menerapkan konssp “Comstructabilitty” dalam provek yamg dilaksanakanmya, demgan sasaran
mencapai peningkaran kinevia dam efiziensi provek secara optimal Obyek peneliian difokuzkan pada
bangunan Jalan dan jembatan yang berada wilayah Ealimantan Timur, dengan sampsl mangjer prayek
konirakier pelaksana, dan sebagai alat banm penelitian alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner,
kemudian dara diolah mengmumakan analiziz statizric nonparamenik. Hasil amnalizic menparakan balwa
Imperiance dan performance mencapai 0,32 uniuk imporiance dan performance yang dihasilkan cukup
tinggi, namun terdapai gap atau perbsdaan pemahaman (imporiance) dengan pelaksanaan pada Proyek
Pembangunan Jalan dan Jembatan sebssar 10,42%. Hasil analisis facior, terlihat peresepsi balwa
responden tevhadap ralah zatu kensep “Conzructabiliy”™ lebih bawyak dikaitkan dengan kemangpuan
mengendalikan wakiu pelaksanaan. Salah saw cara yang digumakan wnmuk mengendalikan wakiu
pelakzanaan adalah dengan membuar “Conztruction Method ” yang baik juga dapar memingkatkan muru dan
zqfery pelakzanaan.

Kara-kata Kunei: Constructability, Importance, Peyformance, Construction method

MEDLA KOMUNIEASI TEENIE SIPIL

B.5




VOLUME 19, NO 1, IULI 2013

Pendahuluan

Industri kenstruks: di Indonesia masth tergolong
relative mmda. Perkembangannya bamn dimmla
kwang leboh zejak zwal talhum kwang 1970,
Namum ternyatz sektor i mampn memberikan
komrmbusi yang cukup besar bag peningkatan
Groos Demestic (GDP). peryerapan tenaga kerja
di bidang konsiraksi padat karya.

Mengmgat besamya  konsmbum  mdustn
konstruksi, yapg dibertkan bam perkembangan
ekonomi nasional, indutn 1m harus bisa menjadi
motor penggerak inwvestasi Unfuk 1m periun
adanya peningkatan efisiens;; kuahtas, dan
produktivitaz kerja, khusimyz dalam menghadapi
perzaingan yang semakin memngkatkan di masza
vang akan datang.

Ih negara-negara maju penelinan  fentang

constructability sering dilakukan bahkan mereka

mempunya argamsasl vang khusn menangam hal
tersebut, musalnya Amenka (USA) terdapat

Constructability Induzoy Inztinue (CIT) sementara

di Australia terdapat Ausiralian Censtructability

Institurs (ACIH). Peneliian vang pernah dilakmkan

dianfaranya adalah berkisar pada topik usaha

penmgkatan efizienzi, kualitas dan produktrvitas.

Hazil adn berbaga penalinan itu mensungkapkan

adanya beberapa masalah vang senngkali timbul

pada provek-provek konstruks: vaitu:

1. Ewangnya persiapan vang bak didalam
proses proses penggambarandan spesifikasi.

2. Ewangnya prosedw-prozedur efiziensi dan
prose perancangan.

3. Ewang memadainya tngkat komumbkasi dan
koordinasi antar bagian-bagian yang terlibat
dalam  proyek  kenstuksi,  khusnsmya
perancangan dan kontarktor pelaksana.

Permasalahan di atas ternyata sangat menghambat
berkembangnya proses efisiensi dan preduktivitas
di lzpangan. Berangkat dann hal tersebut maka
para penelin beruszha unfuk menemukan suzm
konsep baru bazt pemngkatan knena provek.
Pada tabun 1893, Bussiners Roundtable's
Canstruction Industry Cost Effectivenass (CICE),
selama  empat tzbun  melakukan penelnan
terhadap bagamana cara memmgkatkan kualitas,
efisitenst, produkiivitas dan biava yang efekaf di
dalam proyek konstruksi dengan bazil bahwa
penmgkatan “'Constructabiliny™ dapat menghemat
10 sampar 20 dan Wava provek. Bemtu pula
dengan pengalaman vang dipercleh dan pemmlik
provek mengungkapkan bahwa pelaksanaan
percepatan jadwal konstruksi tanpz melzkukann
penmgkatan constructability dapat menmgkatkan
biayza konstruk=s secara langsung sampa rata-rata
sebesar 25%.

Peningkatan constructability akan tercapal secara
optimas] apabila ada integrasi amtara senma
persiapan  provek  Konotraktor  pelaksana
mempunyal perst besar dalam membenkan
konmbusi untuk memingkatkan consorucrabiliny.
Permasalahannya fidak  zemma  kontraktor
pe;aksana mengerti dan memhamu  senmia
pentmenya  constructability bagml  peningkatan
efisiensi serta produktivitas di lapangan sehinzza
banyak rekayasa lapangan yang dihasilkan oidak
ability fo eontruct. Alobainya biaya pelaksanaan
dilapangan membengkak kavenz keterlambatan
wakiu pelaksanaan yang disebabkan penghenfian-
penghennan kegiatan provek di lapangan untuk
meryempurnakan desam agar dapat dilaksanakan
oleh kontraktor.

Disisi lain, Peruimpin Pelaksana Kegiatan (PPK)
sebagal imtegrator antara proses perancangan
dengan pelaksanaan hams peka untuk mehhat
permasalahan-permasalahan yang mumkin terjadi
atau bzhkan kerap kah tenadi pada proses
kondtruksi. Pepslith sebagai akademisi melthat
babhwa “Constructability” sebaga snat persealan
adanya keeratan hubungan adanya kontraktor
pelaksana konstruk=i jalan yvang “consmructabls”
denpan penumpin Pelaksana EKegatan (PPE)
sebagal  Integrator ansfa  proses  rekayasa
lapangan  damn pdaksa.n.aa.u_ Dhisampmg  1m
“Constructability” juga merapakan masalah vang
belum banyak ditelitt di Indonesia (Adi, 2000).

Manfaat penelitian:

1. Penelinan im merupakan suatu preduk vang
dapat membantu Pemumpin Pslaksana
Eegiatan (PPK) menyelesatkan iugas-
tugasmya, dalam  perannya sebagal
penglmbungz  (mitegrator) pada  proses
pelaksanaan konstruks:.

Ha=l penelitian m1 juga bias digunakan oleh
kontraktor pelaksana sebaga suatu referens
menmngkatnya ability fo comsiruct, dalam
prozes plakzanzan

]

3. Selam itu penelifian im biasa dimanfaatkan
pthak lain yang zkan menebn lsbih jauh
permasalahan constructabiliy di Indemesia
sehingga kinena pembangunan di Indonesia
dapat memperoleh hazil vang baik duingan
dani wakin, mutn dan biaya.

Tuwuan penelibian untuk mengetabn  berapa
berzpa faktor comspucrtabiliy vang  dapat
dipergimzkan di Indonesia dan bagaimana
pemaharan  kontraktor pelaksana  Prowek
Pembangunan Jalan dan Jembatan Kalimantan
Timwr terhadap kensep “Comstuctabiliy” serta
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diagram kekuatan relevansinya dan hasil analisis
faktermiva.

Ceonstructability Secara Umum

Censtructabiliny merapakan izhlah yang banysk
menank perhatian dan pihak mdusin konstuksi,
praktim  dan  akademns. “Constructabilit”
didefimaikan oleh Consoucrion mdwny Instine
(CI)  Austin, USA  sebaga  “pemggumaan
pengstahuan  dan  pemgalaman  konsouksi
secaragptimum pada  iahapan perencanaan,
perancangan, pengadaan dan  pelaksanaan
lapangan agar bangunan dapat relezai rerbangun
dengan efskif efisien dan berkualitas baik”

Eesadaran untuk mengsintegrasikan pengetzhuan
konstruksi pada kezslummhan tzhapan proyek
sebaga alat vang efekiif urtuk mereduks biaya
dan waktu proyek, diawali pada pertenzahan
tzhun 1970 (Proctor & Gamble 1070,1897).
Terutama pada lima tahun terakher, keingman mi
semakin menmngkat Hal im menghazilkan lsbih
banyak penerapan program constructabilify secara
mendalam pada tempat-tempat mformal yang
tersebar pada perusahaan-perusahaan perorangan.

Sebenamya 15u  mengenal  comsmucrability

bukanlzh merpakan hal yang bam  Sudah

banyak topik-topik vang berbubungan dengan

manzjemen dan pengendalian provek vang

mmngarah pada consouctability. Hanya saja dalam

sepuluh tahun terakber i, Consruction Indusmy

Instituta (CITy secara formal mmalal

mengembangkan gemeric  comcgp!  mengenal

constructability. Ada 7 (tujuh) konsep dasar yang

dihasilkan yaitu:

1. Jadwal dezamn dan pengadaan harus terkendzh

2. Desam terpilh dan pengadaan  hamus
terkendali.

3. Hamus menggunakan unsure design standari.

4 Pengpunzan modul/perakitan desain umiuk
memudahkan penyehdikan instalasi dan
penanganan

5. Desam hares mempromosikan aksebilitas dan
sermua sumber daya.

6. Desamm harus memudahkan konstruksi dan
ramah linpunzgan.

7. Matenal yang digunakan hans sesuzi dengan
speafikan dalam konirak.

Penerapan vang sukses dan program pemingkatan
constructability tergantimg pada komutmen dan
selumih anggofa im manajemen proyek mmiuk
menczpal kesuksesan Tom manajemen proyek
mehputh  permbk proyek, perencanzan dan
pelaksana konstukz. Eomwimen dan fim serta
masukan-masukan dan  konfraktor dam
professional construction manager temnyata dapat
mereduksi  permasalahan-permasalzhan yang

ditmbulkan pada saat pelaksanzan. Lebth jauh
lagi kegasama dan komitmen fim dapat
mereduks bava ekstra vang fidak diperlukan dan
keterlambatan ~ wakm  pelaksanaan,  vang
mengakibatkan rendabmyz produktivitas i
lapangan  (site  produetivity).  Rendahmya
produktivitas 1m  disebabkan karena lmrang
matangnya preses desain (Comsoructability af
design) dan penghenhan-penshentizn  keziatan
provek di lapangan untuk menyempumakan
desam agar dapat dilaksanakan di lapangan.

Program comnstructability vang efeknf dimmlan
sedim  sejak  tahap konseptmal  desam.
Penghematan akan lelih banyak diperoleh bila
program im diferapkan di tzhap awal dan proyek.
Manwun demukian, program comsoructability yang
di desain dengan baik harus dilakukan di senma
tzhapan  proyek untuk  memaksimalkan
penghematan secara keselurahan.

Konszep Consiructability

Dh Amenka Senkat (USA) CI {(Consmuctioan
Indusiry Instirute,1987) mengembangkan konsep
“Consructabiliy” ke dalam 17 konzep, vang
dikelompokkan menjad: 3 fase projecr life circle,
vaitu : preject conceprual planning, design and
procurement, and field operations. Konsep
tersebut berdasarkan pengalaman pemilik proyek,
kentraktor dan tim Constructability CIT serta para
peneliti vang sedang melakukan mset mengenan
constructability. Twusn utama dan konsep mu
adalab untuk merangsang pemikiran mengenal
Censtructability dan bagarmanz  penerapan
consructabiliny.

Konzep “Constructability” selama Perencanaan

1. Program “Consmrucrabilin” dibuat dan

memjadi bagian terpenting dan perencanzan

penyelesaian proyvek.

Perencanaan  proyek  juga  termasuk

pengetalman dan pengalaman konstruksi

3. Sumber dava dan knalifikasi personil dengan
strategl vang berbeda.

4 Eeselwuhan  jadwal proyek  mmdah
dilzk=anzkan

5. Pendakatan desain memperimbangkan faktor
metode konstruksi.

6. Gambaran tentang konstruksi di lapangan
harus mudah dimengerti.

7. Partisipasi dan tim provek yang bertangzung
jawzb, dilaksanakan dengan tepat’sesagera

8. Teknolom tambzhan dapat diaphkasikan
dalam provek.

=
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Konzep “Constructabilin” selama desain dan
pengadaan

1. Constructabilipy provek memmngkatkan ketika

desain dan jadwal pengadaan dikerjakan

zebak mmgkin

Desain juga memudabkan konstuksi secara

efekiif

3. Conmstructabilify dipakai ketika elemen deszin
vang digunzkan standar.

4. Conmstructability proyek digumakan kenka

efisiensi konstuk= diperimbanskan dalam

spesifikas

Constructabiliny  digunakan  desam/modul

dipertimbangkan untuk pabrkas:, ransportasi

dan pasangzan

6. Pengpunzan desain  kopstruksi unfuk
penyeleszian perencanaan melipufi persemnil
peralatan dan material.

7. Dezam mgz membenkan fanlitas konstruk=i
yang beragam.

8. Dezam dan wtan konstukz dapat berbalik
dan dapat dumnlal kapan saja.

]

LA

Konzep “Construcrability” selama pelak=anaan
di lapangan

1. Comstructabiliny’  dipergunakan metode
konstruksi yang movanf

Ada perbedaan menyolok anfara  konsep
buildability dan consourability yang dikeluarkan
CO. Pada konsep comstructability terhhat jelas
bahwa pemilik provek memmbly peranan vang
sangat penting Delapan konsep pada phase
konseptual dan 1 {satu) konsep pada phase desain
&  pengadaan  (procuremenr)  kehandalan
Construction Induzpy Instinte yanz mensht
mdusin konstruksi di Ausiralia mengembangkan
12 prmsip  constuctability, vyang dapat 4o
desknpsikan seperi Tabel 1. Pada tabel tersebut
terlithat relevansi setiap item econstructability
terhadap hma tahapan projecr life cycle (Franeis
et al, 1996).

2. Pengzaruh kurva biayva

Sebelumy melhhat lebih jauh mengena konsep

perubazhan biava pada saat proyek dilaksanakan
(ASCE.1990)

Censtruction Industry Insiitute pada talun 1986,
mengindikasikan bahwa wmtuk mencapal manfaat
vang maksimal dan consrructabilin, maka dalam
pelaksanaannya harus melibatkan tim dengan
pengalaman dan wawasan yang luas sejak awal
dimmlamya proyek.

3. Sistem pelakzanzan proyek

Proses pelaksanaan yanz kuwrang batk akan
menyebzbkan  problem  dilapangan  vang
mengakibatkan twmnya knega proyvek. Atau
dengan kata lain kwang sempwmanya proses
pelaksanasn  akan menyebzbkan hilangnya
kesempatan uniuk melakukan efisiensi  dan
peningkatan kinerja proyek.

mengekplorasi problem-problem vang kerap kali
terjadi di lapangan  selingza mengakibatkan
memuunnya  kinerja provek  seperi
pembengkakan hiava, keterlambatan wakin
pelaksanazn, tidak tercapaimya mutu diharapkan
dan banyaknya kecelakaaan kerja. Selanjumya
kumpulan problem-preblem tersebut diclah lebih
dalam, sehmgga menghazlkan em-rtem
perancangan yang comstructable” kenmdian
diharapkan preblem-problem vang mmmghin
terjadi di lapangan dapat diamfisipasi sedmo
mungkin  Setelah didapat item-item pekenaan
vang “consoructabls” yang ingin diketanu sampai
dimana pemzhaman dan perseps1 para pelaksana
keonstruksi mengenai item tersebut Pemzhaman
dizim berarti mengenal akan pentingnya konsep
consiructability dan berusaha menerapkan konsep
tersebut ke dalam dezamn-desam vang dibuatmya.
Untuk mengetahm apakah para pelaksana sudah
paham dan melzkzanakan wem-item tersebut,
hams dilakukan cross-check pada pihak-pihak
vang mengetzhm secara pasti desain-desain vang
dihanlkan pads saat rekayaza lapangan Dlan smo
tmbullah pemikiran wntuk menjadikan proyek
dan  konsultan pengawa: sebagan  sumber

mformasi cross-checking.

Lebth jauh lam, selsin  kemginan umfuk

constructability dan P bangannya,
sebaknya terlebh dahuly memzhamm pengamb
kwva Maya yang terterza pada Gambar 1.
Eemampuan unfuk mempengaruhi baya proyek
semakin memwun mengikuti prajser life fime
(Consrruction Indusoy Insmrimre). Sebaliknya
biaya proyek memingkat pada suam proyek
konstruks: mengikuti wakin provek Oleh karena
ru keputuzan vang dibuat pada tzhap awal
perencanazn dan perancangan sangzt menentukan

30

mengetalin  tingkat pemzhaman kontraktor
pelaksana terhadap konszep consructabiliny,
penelii  juga ingin mengetshw  bagaimana
relevans item-item tersebut terhadap peningkatan
kinerja proyek Dasar pemukirannya sangat
sederhanz, apa gunanya mendzpatkan item
pelaksanasn  yang commuctable, bila  tdak
membenkan dampak atau pengamth terhadap
peningkatan kinerja proyek.
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Table 1. Principles of constructability
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Tupical Project Life Cycle

Constructability Principles [ B . Past
2y » Feasibiliny Concepr Design  Consiruciion B
Construction
Ttegration )
g

Construction Enowledge —
Team Skillz [ 1L ] 1 ¢ ]
Corporate Objective E ) —
Avaibls Rezource —— ————
External Factors o | — N e—]
Program
Construction Mesthod [ 1
Acceshility L 1
Spesification [ ]I 1 I 1L 1 1
Construction Inmovation I 1 1« | —
Feedback L 1L 1 [ 1L 1

—
piperl—i Y-l - - W R

Tumber - Joks, 000

Legenda : ————  Nor use Relevanr

Ability influence cost

High Relevant
Relevant
Modarately Relevan

4 N concepfual planmmg |

Qesaln

Drocurement

construchion

siari up

low »
N
start time complete
Gambar 1. Pengaruh kurva biaya
Eonzep Engineeving Pengadaan Prozes O&M dan
desain ™ dezain material [ konstrukm: dizpossal
Gambar 2. Input problem di tahap engineering design
31
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Metode Penelitian

Dian 1de daszar diatas , dibuatlah ahor pensliian seperti terhhat pada bagian berikut 1

C van
——

| Permssalahen

¥

[ study literatur

_ —_—
=== Validasi kuisioner __—== """~ i
_Validasi kuisioner

—

responden

Membagkan kwsioner pada

i

[ Anglisadam

)

& saran-saran

Impotance — performance

Gambar 3. Bagan alur penelitian

Untuk mendapatkan touan akhir penelifian,
dilakukan penelitian deskmnipsi yaitu -

1. Menemukar dan mengetabmi item-item
pelakzanaan yang “comsmuctable”, dilakukan
smdi  lferator dan  wawancara guma
mendzpatkan masukan dan pthak-pihak yang
berkompeten (Expergudgement).

[

Mepgukur fingkat pemahaman konfraktor
pelakzana terhadap konsep “Construcrabilin”™
mengmmakan importancs-performance

analysis
Populasi dan sampel Penelitian

Populasi untuk penelifian mi adalzh kontraktor
pelaksana vang mengerjakan Proyek
Pembangunan Jalan dan Jembatan Kalimantan
Tomw. Pemulihan populasi dan areal penebnian

vang demukian semprt, disebabkan karena adamya
keterbatasan waktu dan sumber daya penalii.

Populas:

Populas: untuk penehifian ini adalzh kontrakter
pelaksana vang mengerjakan provek
pembangunar jalan dan jembatan Kalimantan
fomur.

Sampel Penalinan

Sampel penehinian adalah provek kenstuk=i jalan
dan jembatan di Kabmartan Tmwr, dengan
metode purpors zampling (non  probabiliny
sampling method). Untuk keperluan pengumpulan
data penshtian digunakan form  kuesioner.
Euesioner 11 dibuat melali melalw beberapa
tzhapan Setap tzshap merpakan filter atan
sanngan dan bebrapa zhh (expert) vang berazal
dan  konsultan  perencana’pengawas  dan
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kontrakior pelzksana Tujuannya adalah mmiuk

mengekplorasi pendapat mereka mengenal proses

perancangan constructable. 11 tem  pokok
masalah adalah :

1. Apz proses mvestigasl lapangan  yang

dilakukan dalam proses perencanaan jalan,

dan dampaknya terhadap penmgkatan
constructability di lapangan saat pelaksanaan

Bagaimana proses pemilihan system stukhur

perkerazan dan untuk menmgkatkan efisiens

pelaksanaan konsimksi.

3. Usahz-uzaha  yang  dizkukan  untuk
mevederhanakan rekayasa lapangan dalam
rangka mengurang kesulitan keonstruksi di
lapangzan.

4 Perimbangan-periimbangan (keuntungan dan

kerugian) dalam meggumakan elemen pra-

fabnkasi pada bangunan vang memilikn fipe
repetitive (npical) seperti banyak dimmpar
pada jalan dan jembatan.

Bagaimana penerapan konsep rancangan yang

beronentasi pada “Consrrucrion Method™.

6. Bagmimanz penerzpan konsep dezain yang
memungkinkan pelaksanasn pada komdiz
cuaca yang ekstrim.

7. Bagmmanz pembuztan format gambar
rencana vang detall dan jelas zerta mmdah
dmevisi bila terjadi perabahan mendadak di
lapangan.

8. Proses pemilihan matenial bangunan serta
solusi apabila dalam pelaksanzan temnyata
material tersebut sulit didapat di pasaran.

9. Bagmimana pembuatan spesifikasi yang
“Conztructable™.

10. Itemy-stem “Construction Methed”, apa yang
sangat penting unink dimasukkan ke dalam
doknmen speafikaz.

11. Bagaimana sehamusnya penetzpan tolersnsi
pelakzanaan

(=]

[

Pembuatan kuesioner

Setelah mendapat fem-item perfanyzan yang
dunmnkan,  langkah  selanjutmyz adalah
merancang konfrak atan format kmesioner. Ada
sebuzb pesvaratan dazar yang hams dipenubhi
dalam membust sebuzh kuszioner harus dapat
mengukur apa vang mgin divkur oleh penelifi.
Oleh  karenz 1w kuesioner hams mudah
dimengerti atau dipzham oleh respenden, tidak
memimbulkan berbagal persepsi atau biza, serta
mudah diz olsh rezponden.

Validasi dan reabilitas
1. WValiditas
Upn valuditas dilabukar untuk  menumjukkan

sejauh mana suztu alat pengukwr, mengukur apa

yang ingin diukur oleh peneliti. JTika penelii

menggunzkan kuesioner vang disnsunnya harus
dapat mengukur apa vang ingin divkwnya. Pada
peneliftian mi, metoda valditas yang digumakan
adalah Pearson Preduct Moment. Enesioner
dikatakan valid apabilz mlz korelaznn hitungmya
(r) lebth bezar danpada mla korelasi table (r
table) serta error vang terjadi harus lelih keeil
dan zingkat kesalahan vang dujmkan (o) yakm
=5%.

2. Feabilitas

Reabilitzs adalah indsk yang memmjukan sejauh
mana suztn zlat pengukw dapat dipercaya atau
diandalkan Bila suatu zlat pengukwr dipakal dus
kali untuk mengukur gejala vang sama dan hasil
pengukuran vang diperclsh relafive konzisiten
mazka alat pengukur tersabut reliable. Dengan kata
lain reabilitas merunukan kensistens: suatn alat
pengubur didalam mengukur gejala vang sama
Dalam penehiian mi up reabilitas dilakukan
mengzunzkar metoda “Pengwyian Feabihtas
Instrument”.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapat dengan melakumkan
wawancara dengan melakukan wawancara dan
membagikan form kuesioner, kepada responden
(persomality adminisiered guestionare). Memang,
metoda 1 memakan waktu yanz relative lama,
terutama  bila rezpondennya cukup banyak.
Namun petimbangan meteda m  adalah
keabszhan (vahditas) data. Selan 1m dengan
melzkukan wawancara langsung, penshit dapat
mengeksplore pengalaman responden, kbusnsnya
vang berkaitan dengan permasalaban
consiructability.

Untuk wawancara mengenal pemzhaman
kontraktor pelakzana terhadap konsep
consiructability, hasil wawancara dalam & eress
check dengan pihak proyek, sehmgga mformasi
vang didapat biza lebah valid

Analiza Data

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, hasil akhir
(oumpur) vang ingm dicapa didalam penshitian mi
adalah :

3. Pemshaman parfipasi  proyek terhadap
consmructabilin.

b. Eeknatan relevans anfara ifem perencanzan
vang consiruciability terhadap penmgkatan
kinerja provek.

c. Mengetahw persepsi responden terhadap
consiructability, dikaitkan dengan
peningkatan kinerjz proyek

33
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Untuk mendapatkan outpui-outpui tersebut maka
metoda analisis data vang digimakan berbeda pula

Untuk  mengetabm (mengukur) fingkat
pemzhaman  kontraktor pelaksama  terhadap
konzep constructability, penelii mengsunakan
metoda Impotance  Performance  Analysis.
Perimbangan utzma karena metoda im hampor
menyerupal Corespondance Analysis, nanmm jauh
lebih sederhana dan mmdzh dipsham proses
analismya. Dengan metoda im item-ifem
constructability yane sudabh  dipahanw  nammm
belum dilaksanakan atau bahkan yang dianggap
kwang penting. Hasil zklor dan penggunzan
metoda 1 berupa grafik mpriance-performance,

seperti terlihat pada Gambar 4.
Q2 Ql
; Low lesporance Higl frpotarios
Q3 Q4
Livw Performamce

I
Gambar 4. Oufput importance-Performance
Analys

Eeterangan :

Ql : Item-item vang berbeda dalam kuadran 1
{Ql} adalah rem-item econstructability
vang sudah dipshanm dan dilaksanakan
oleh kontraktor.

Q2 : Item-item yang berada dalam kuadran IT
{Q2) adalah rem-item econsiructability
vang sudah dilaksanakan oleh kontraktor
pelzksana narmm mereka fidak menyadan
bahwa vang  mereka laksanakan
menmpakan 1mplementasi dan
consmructability

Q3 : Item-item vyang berada dalam kuadran IIT
{Q3) adalah rem-item econsiructability
yang dianggap lawang penting, sehingza
tidak atau enggan dilakzanzkan alsh para
pemezang

Q4 Item-item yang berada dalam kuadra IV
(Q4) adalah rem-item constructabiling
yvang dianggap pennng oleh komtraktor,

34

paumn  karena suwatu alas an  terfertn
mereka engpan untuk melaksanakan

P1 : merupakan rata-rata pemahaman dan
pelaksanaan dan sampls. Rata-rata im kan
bergeser szesum dengan hasil anabsa
Semakin rezponden sadar akan pentingnya
implementasi  konsep  constructability,
semzkin tmgz pula mla rata-ratanyz

Hasil dan Pembahasan

Penyajian hasil swvey mi dibagi menjadi 2 {dua)

kelempok data, sesuai dengan twjuan yang telah

diterapkan dalam bagman metodolog vait

1. Swvey pemahaman responden tferhadap
constructability

2. Swvey kekuatan relevanzi item pelaksanzan
vang constructzble terhadap penmmpkatan
kinerja provek.

Survey Importance Performance

1. Surveyl
Fesume hasl swwvey 1. Importance
performance dapat dibhat pada Tabel 2.

2. Survey2
Resume hasil swvey kekuatan  item
pelakzanaan vang “Constructabality™
tethadap peningkatan limerja  provek.
Selanjuinya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tujuan Importance-Performance Analysis

Tuyuan dan analisis i adalah untuk mengetabu
penerapan  konsep  “Consrrucrabilin”  dalam
proses perencanzan pelaksanaan (fmpertance) dan
bagaimana implementasinya di  lapangan
(Performance). Apakah implementasmyz sudzh
sesua dengan apa vang dipzham atau sebahibaoya

Hasil dan analisis mi akan memperhatikan-

1. Item consoructability vang benar-benar mudah
dipahanu dan dilaksanakan

2. Item-ttem  consrructabiliny  yang  mmdah
dipahany namum padz belum dilzkzanzkan di
lapangan

3. Iem-ttem  comsrructabiliny  yang  mmdsh
dipahanu tapi prakteknya sudah dilaksanakan
di lapangan

4. Ttem-item  comspuctabiliy  yang  belum
dipahanmi  dan  belum dilzksanakan di
lapangzan
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Tabel 2. Data surveyl

“Pruyek Provek Provek Provek Provek Provek Provek Provek Proyek Provel Provek Proyek Provek Proyel Prm'lk

No LemCemrmeblir =575 7 7 T P 1 P I

P

I

PIPIPIPIPIPIPTITPI

| Imogrsidembkoordmasi 7 7 7 € T & T 7 7 6 7

mmm

€ 7

§ 7 7 7 & 1

T 7 7 7 6

'-6'.‘.'.‘5

2 Imwstiges bpaagan [
secama dotail dam.
ek

3 st & 7 3 T 6868 &
struicner dam g g vang

topat
4 Mozedoriabakan T 6 & 6 68 87 7T 6 6 6

mncangan mek
exzgurng keselimn
komstroksd

3 Designyaog [
esormgkinkas

pelakianxan kondis
cznca akstrim

6§ Mombuat poshar & 4 7 7 6 &6 5 & & 3 7
mocam secana denadl
(ko wakador
EAnCANEAN SRR FIRE
calam format

i !linmsltlan “detai! R
coratracne o

dal ifikagi
fﬁwr 5. Ratarata total skor (|dan B) didspat dengan
= Importance pemahaman  responden . " ! .
terhadap item eomstructabilin) 1 sid 7 o e "aﬁ.‘:f’li’f” dengan jumlzh ‘“_‘3%
=skala likerr (T1dak memabami =/d zangat TEspo =3t paca b yaan nomor
memzhan) totzl skor yang didapat 1035, maka rmta-
P = Payformancs (Pelaksanaan) la'd 7= skala & ratanya adzlllah 105/ 11:]00 5 diml i
likert (fidak melaksanskan =/d  selaln - Langkah 1 sampai dengan 3 diulang pa
melaksanakan) ;eh.apmampuiam'aan
7. Hithmg rata-rata ﬁrlanP' dari selwuh rata-
Prozedur Analizis rata vang telah dJ.Il.m.mg Elmzplhmmk
LT : menentukan koordinat membuat salib sumbu
. Tingkat pemshaman responden

“Constructabiliny” (Impeoriance) dimla dan
zkala 1 sampai dengan | dengan
mengmmakan skala likers
Tmgkat pelakzanzan respondsn
{(performance) dimla dan zkala 1 sampa 7
dengan menggumakan skala likert
3. Dan data hasl swvey Impowance
Parformance responden vang memiliki sker
zama  dalam  “Importance”  maupun
“Performance” dikelompokkan

4. Total skor yang didapat dengan mengalikan
jumlah kelompok responden yang memulbiki
skor zama tadi dengan skor yang dimbla.
Mizsal adz 15 responden yang memualia
pemzhaman “constructabilin”™ pada skala 7
untuk pertanyaan nomor 1, maka hazl total
skomya adalah 7 x 15 =105

[

Importance dan Performance.

8. Plotlah dalam grafik XY Scvarer posizi
Importance (I} dan Parformance (P} pada
setiap ifem pertanyaan

Pengujian validitaz instromen

Tuyuan analizis vahditas adalah suatn ukwran vang
memnukkan tingkat keadazn atau keasthan suzm
alat ukur Alat ukur yang kwang valid berate
meiliky validitas rendah. Untuk menguji validitas
alat ukur terlebih dalmlu dicarn harga korelasi
antars  baman-bazian dan alat ukar  secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan sefiap
butir alat ukur dengan skor tofal yang merupakan
jumlzh tap sker butir, dengan ruwmms Psarson
Product Moment adalah:

MEDLA KOMUNIEASI TEENIE SIPIL



VOLUME 19, NO 1, IULI 2013

n (¥ =) -FRER W

T (T LT T - (TN

Prozedur analisis vali

1. Menghitung
dengan nwmus Persen
sebinggs didapat iy

harga korelasi seiap buir
Produet Momeni,

=]

Selanjuinya mencan harga t ihmg dengan
rumns:

_Ian -1 I )]
Mencan harga C apabila diketabm sigmfikan
o=0.05 dan dk=15-2=13, dengan up zam
pthak maka diperoleh t .= 1,753,
Membuat keputuzan dengan membandingkan
fhoneg dengAn ., dengan kaidah keputusan
JIKA By = tpes Devarti tidak vahd

i

Tabel 3. Data Survey 2

EEF -1 EEF .2 EEF . ESP -4
B| M| W 8 BjM]w 8 B M 8 Bl u]w ]
4] € Memer | [ 3 [ Hearmar | 4 Wermar [
I Namar 2 [ I Nommar 1 3 Femmar 1 5
il ] e 3 [ Hamar § Fiemmar
[} 3 =T s el Namer 4 i I Former 4 [ 5
e § | & Nammar § 0 Kemmar § ] 3
£ § Hamar & [ Hormar £ 4 iermar £ 2 I
I Nammar 1 a3 amar 3 Fomar A i
] ] ] [Ny § [ ] 4 [ Ny i 4 [ ey § [ i
R jro— R Namar ¥ T =y O 5
S Nammar 101 EaEEEEE Femd | s 6] 6] 5
ils Meaemar | | [ x| [ Wermar [ [ §
[} [} Namar 12| & Mo | 3 = i iR 5
3 I amerls | & Namar 13 Romer s | i [ 6] ¢
REEF REEF -6 REEF REGSF-
Bl M| W 8 Bl MW B MW 8 Bl ulw B
] 4 £ Namar | ey | [ 2 iammar | 3 [
N Nomer 3 [ Nommer 1 3 & ermar 1 [ I I
I Namar 3 B s 1 [ K emmar 1 i
HENE Harmar 4 3 i Hermar 4 iermar 4 [ Kl
I Nammer § 3 Miomr § [ I N emmar § '
i ] i [Ny § ¥ 1 [Namar ¢ [ 4 oy ¢ 3 4
] 4 P s Heamar 1 A i ] 4 4 Wermar 4] ¢
[N Namar 3 Namar § T ] i I I
B 4 [Namar 4 [Naar & ey & 3 ] 5
I Nammar 111 Nmar 1 3 emmax 11 3 ]
il 4] Memar | | [ R [l I Nermar 4 [ 5
EIEIK Memar |2 ¥ [ K Memar 12 [ ermar 12 [ 5
HENEE Mamar 13 | 4 | 5 | | ¢ Momar 13 N N G Fomer s | & | 5 | &
EEF.9 ESP.N ESP.1 ESF-11
B|M|W/[E Elmlwl g EJMIW]E BlMIW] E
El EEN Memer | 5 Hearmar | [ 3 4 Wermar [
3 B Namar 2 3 3 Femmar 1 3
N Namar 3 Namar E £ == E
g1 3] 3 Ny 4 4 Ny 4 [ iormar 4 [ B 3 4
i Mo § [ I Namer § il I Fiermar § i i3 3
R Nomar & ] Namar £ 3 BB Fomar £ i
N Namar ] B Nazar =] s == i le 3
i@ Namar i [ I Namar § 3 ] Kemmar §
[ [ [Ny 4 [ i ] [ [Ny § |y & [ ] 5
N Namai | B | 3 [ ¢ =T K N = CH BEE
B Nz 1l | & N 11 [ N B e I 6| 5
] 6] 4 Memar |2 i Heamar | [ K ermar 12 4
I Nommar 13 [ o 13 | & 3 Kammar
REGSF-13 RESF-M RESF-if
B| M| W 8 BlMlw 8 Bl wlw 8
I Namar | i I £ 3
) Namar 2 [ 3
3 [} Hamar 3 o I Hamar § £ £
i s Ramar 4 slelele Ramar 4 elele
] e § [ N Nammar § 3
1 3 =Ty 1 Ramar £ E £
B 6] 2] s Momer 1 N N Samer
H i3 Namer | ] Nomer i
6 6 Namar 3 3 B B Samar 5 &
RN = N B Namar 11 =] s
1] Naman 1| Nammar 11 N i
1 ol | o | & amer i | 3 i
[ Mamarls | 3 | 6| 2 Namar | 5 3
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Pengujian reliabilitas instrumen

Prosedur Anah=ms:

1. Menghitung total skor

2. Meghitung harga kovelas sehiap butir dengan
mumus Pearson Product Moment:

2T -

Thitzng = -
AJ[JLZ:’—(z)’]’]._?u.z}"—f.z}_):]
. . (3
3. Menghitung rehiabilitas selwuh tes dengan
s

1-r,

4 Mencan 1, apabila diketalmi sigmfikansi

r—

wtk  o=0.05 dan dk=15-2=13, maka
diperoleh ryge = 0.553
5. Memwbuat keputnsan membandingkan 1),

dengan ryy, dengan kardah keputusan :
Jika 1) = Tuges berart reliabel dan
Jika ry) < Tuse berarti tidak reliabel

Interpretasi hasil importance-performance
analysts

Ll

9

10.

Dai  mafik  dalam

Menvederhanzkan rancangan umiuk
mengurangl kesnlitan konstruks1

Desain vang memmmglinkan pelakzanzan
pada kondisi cuaca ekstrem

Membmat zambar rencana secara  detall
(bukan zekedar emgineering drawing) dalm
format vang mmdah direvim jika tegadi
perubahan mendadak dilapangan

Pemubhan matenal vang mudzh didapat dan
tersedia dipasaran.

Spesifikasi vang sangat ninei dan jelas
Pebetzpan toleransi sangat vang “zensible”
{dalam batas sensitivitas).

Memasukkan detml “Comnstruction Mesthod”
dalam Spesifikaz.

Gambar 5  dapat

dumnterpretasikan hal-hal sebagan benkut -

1.

=]

Item 1.4 dan 9 merupzkan item yang sudah
memaharm dan dilakzanakan olsh responden,
mengimgat pelaksana dalam survey 1m cukup
professionzl dalam menjalankan skhfitasnya.
Item 3 dan 7 mempakan ifem yang sudah
dilakzanzkan oleh responden namun mereka
belum menyadan bahwa hal-hal tersebut
dapat meningkatkan “Construcrabilin” yang
belum membudayz dikalangan pelakzana jaza
konstruks1

II(E*‘EI"?E"”F}:;":’S: o Lontivn ant 3. Item 8 adalah ifem vang sudsh dipahami
. Erast dar oordinast secara kontiyu antar tingkat kepenfingarmyz dalam peningkatan
5 ibd::lphnﬂf" detail  dan “Constructability” pammm masith  belum
2. Inwesfigasi lapangan secara banyak  di ] 1al 1k d&i
menyehuruh 1 ¥ o a8 .
3. Menentukan sistem strukiur dan desain vang 4. Ttem 25,6 dan 10 adalsh ifem yang di o
tepat olsh responden kwang pentng  unfuk
diterapkan di lapangan.
Higgh fprortconce
|
& El
= Favw Imipeartcmcs [T]  High fmpaniance
P ;
=]
;
=]
T = ]
Low Bupomms
Gambar 5. Interprestasi Imporfance-Performance Analysis
37
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Dan grafik pemahaman Constructability di atas,
kita juga melihat bahwa rata-rata

pelaksanaan vang didapat, termyata sangat tnggl
(6,32 wunink Impertance dan 566 untuk
Performance). Hal 1 disebabkan karena
responden  yang dyjadikan samphng  adalah
kontrakior pelzksana vang cukup professional
sehingga  “Comsmuctabili” sudah mendarah
dapimg dalam etos kerja mereka Selaim 1iu juga
mempunya cukup biava untuk melaksanakan
nset dan pengembangan guna peningkatan
produknifitas keja.

Kesimpulan

1. Ada 10 (sepulub) faktor “Comstrucrabilin”
yang penting uniuk diterapkan  dalam
pelakzanaan pembangunan jalan di Indoneszia
yaEm
3. Integrasi dan koordinasi secara konfinyu
antar sub diziplin ilmu.

b. Investasi lapangan secara detaill dan
menyelmuh

c. Menentukan sistem struktor dan desam

mengmangl kesulitan konstruksi

e, Desan yang memmngkmbkan pelakzanaan
pada kondisi cuzea eksinim

f  Membuat gambar rencana secarz detail
(bukan sekedar smgineering drawing)
dalam format vang mndah direvim pka
terjadi perubzhan mendadak dilapangan.

z. Pemilihan matenal yang mmdah didapat
dan tersedia dipasaran

b Spenfikazi yang sangat nnci dan jelas.

1. Penetapan toleransi wvang “semsible”
(dalam batas sensifivitas).

3. Memasukan detal
Merthod” dalam spesifikasi.

“Construction

[

Pemzhaman kontraktor pelaksana Provek
Pembangunan  Jalan dan  Jembatan
Ealmantan  Timwr  terthadap  kensep
Co?r.sz?j.cmb:im termyata cukup tmez. Hal
im dibukitkan dengan fingginya rata-rata
Importance dan Performance hazl analisa
vang mencapal 632 untuk importance dan
5,66 performance skor yang dihasilkan cukup
finggm, nammum terdapat gap atan perbedaan

pemahaman {Importance) dengan
pelaksanaan pada pelaksanaan  Proyek
Pembangunan  Jalan dan  Jembatan

Ealimantan Timor sebesar 10,42%.

3. Duagram kekuztan relevasi juga menmjukkan
bzhwa sampal saat m rata-rata respondsn
menganggap bahwa pemingkatan linerja
proyek hanya dipandang zebatas
penghematan  biaya, |ketepatan wakim

38

mengenal  keselamatan

bmhaizn ketja (safety) yang jugz merupa-km
salah satn komponen safigfaction dzlm indust
konstruksi maszith kwang dipnontaskan Hal
1m dizebabkan adanys anggapan bahwa upaya
unfuk meningkatkan sqfery menghamskan
pemmbiran exira, termasuk penyedizan dana
vyang pada aklirnya akan menswang provit
peruszhaan

Dart hazl anzb=is faktor, terlhat persepsi
bahwa responden  terhadap konsep
“Constructabiliey” lebth banyak dikaitkan
dengan kemampuan mengendalikan wakm
pelaksanaan Ketidakmampuan dalam
mengendalikan waktu pelaksanaan  akan
mempengarul biaya provek Salah satu cara
yang digumakan wntuk mengendalikan wakim
pelakzanaan  adzlsh  dengan  membuar
“Constructability Methed” yang bak Selam
dapat meningkatkan muetn dan safety
pelakzanaan

Saran

L

ra

=

Constructability mempakan topic vang luas
dan komlek. Penehtian im hanya difokuskan
pada kontarktor pelaksana pada provek
pembangunan jalan, dan diharapkan kepada
penehinan  benkumya menfokuskan pada

objek yvang lainmya_

Estepatan waktu pelakzanzan proyek dapat
dipengamhi oleh: Desain yang berementasi
pada Constructabilitcy Method. Desam yang
memungkinan.

kondisi cuzca vang ekstim, memasukkan
detall  comstruction  method  kedalam
spesifikasi, member referens matenal khusus

Hal-hal vang diperlukan dalam menghemat
baya provek: Imvesngasi lapangan secara
detail dan menyelwuk | menyederhanakan
rancangan  untuk  menpwang  kesulitan
konstruksi, penggunaan matenal memenuln
syarat dan murah

Hal-hal  yang dapat  mempengarum
peningkatan i proyek: Pembuatan gambar
rencana  secara  detall bukan  sekedar
enginearing detail, pembenan tolerans vang
ketat namun sensibel, spesifikasi yang jelas
dan tegas.
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